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ABSTRAK 
 

PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  
PT. TOARCO JAYA KABUPATEN TORAJA UTARA 

 

Meli 
Nurmadhani Fitri Suyuthi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Toarco Jaya 
Kabupaten Toraja Utara yang berjumlah 30 orang yang sekaligus menjadi 
sampel yang menggunakan sampling jenuh untuk penelitian ini. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif melalui analisis statistik 
SPSS versi 16.0 dengan menggunakan analisis berganda. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini melalui uji t di peroleh t hitung > t tabel yaitu dengan nilai 
signifikansi sebesar 2.827 > 2.048 dengan nilai signifikansi 0.009 < 0.05. Dari 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 
 

EFFECT OF COMPENSATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN PT. 
TOARCO JAYA REGENCY OF TORAJA UTARA 

 

Meli 
Nurmadhani Fitri Suyuthi 

 
This study aims to determine how the effect of compensation on employee 
performance at PT. Toarco Jaya, North Toraja Regency. The population in this 
study were all employees at PT. Toarco Jaya, North Toraja Regency, totaling 30 
people who also became the sample using saturated sampling for this study. The 
method used in this study is a quantitative method through statistical analysis of 
SPSS version 16.0 using multiple analysis. The results obtained in this study 
through the t test obtained t count > t table with a significance value of 2.827 > 
2.048 with a significance value of 0.009 < 0.05. From the results of these studies 
indicate that compensation has a positive effect on employee performance at PT. 
Toarco Jaya, North Toraja Regency. 

Keywords: Compensation, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Banyaknya perusahaan di Indonesia menuntut setiap perusahaan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan yang ada agar dapat bertahan dalam dunia 

bisnis. Dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, salah satu 

faktor penting untuk mencapai tujuan itu adalah dengan adanya sumber daya 

manusia, karena keberhasilan perusahaan tergantung pada kemampuan yang 

dimiliki karyawan dalm sebuah perusahaan. Untuk melihat kemampuan yang 

dimiliki oleh masing-masing karyawan dapat dilihat dari pekerjaan yang 

dilakukan. (Hartik 2014). 

Untuk mencapai tujuan dalam sebuah perusahaan itu tidak bisa 

mengandalkan teknologi yang canggih saat ini, tetapi lebih mengandalakn 

karyawan dalam melakukan pekerjaan. Keberhasilan suatu perusahaan itu 

sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Masing-

masing perusahaan harus mampu untuk bisa lebih meningkatkan kinerja 

karyawannya agar tujuan yang di tetapkan dalam sebuah perusahaan bisa 

tercapai secara maksimal. Untuk meningkatkan kinerja tersebut sangatlah tidak 

mudah karena dengan terciptanya kinerja yang baik tentunya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor salah satunya adalah dengan adanya pemberian kompensasi. 

Apabila faktor kompensasi sesuai dengan kinerja yang karyawan lakukan maka 

otomatis pekerjaan mereka akan selesai dengan maksimal. Kinerja yang 

mempunyai hasil yang baik dan maksimal secara kualitas dan kuantitas 

merupakan salah satu keunggulan yang dapat memberikan dampak pengaruh 

yang besar bagi suatu perusahaan (Fahmi, 2011) 
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Dalam menciptakan SDM sebagai aset yang perlu ditingkatkan 

produktivitasnya, maka perusahaan harus bisa memanifestasikan keadaan yang 

bisa memungkinkan keamanan untuk memajukan dan menigkatkan keahlian 

serta keterampilan yang dimiliki secara maksimal, salah satu cara yang bisa di 

lakukan perusahaan untuk mencapai kondisi tersebut adalah dengan 

memberikan kompensasi (Dessler, 2011). 

Kompensasi merupakan sebuah hal penting yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan karena kompensasi merupakan bentuk balas jasa kepada 

karyawan atas segala upaya yang telah dilakukan bagi perusahaan. Kompensasi 

sangat dibutuhkan agar pekerjaan yang dilakukan karyawan pada suatu 

perusahaan berada pada level tertinggi sesuai dengan kemampuan yang mereka 

miliki. Kompensasi sangat mempengaruhi kinerja karyawan karena dengan 

adanya pemberian kompensasi karyawan akan melakukan pekerjaan secara 

maksimal sesui dengan keahlian yang dimiliknya dan dengan adanya 

kompensasi yang diterimanya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan 

demikian, jika para karyawan merasa kompensasi yang mereka terima tidak 

sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan maka kinerja mereka akan turun 

serta kurang semangat dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan perusahaan akan kurang maksimal. (Handoko 

2011:155) 

Kompensasi bagi sebuah perusahan merupakan imbalan yang diberikan 

bagi para karyawan yang sudah memberikan kontribusi terhadap perusahaan 

untuk mencapai tujuannya, melalui aktivitas yaitu melakukan pekerjaan sesaui 

tanggung jawab yang diberikan, (Nawawi, 2011). 

Dengan adanya kompensasi yang merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur kepuasan kerja karyawan sulit di taksir karena pandangan karyawan 
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mengenai uang atau gaji sangat tampak subjektif, jika mereka merasa 

kompensasi diberikan secara tidak adil maka akan menimbulkan perselisihan. 

Kompensasi yang mencakup gaji, insentif, bonus, dan tunjangan ialah 

faktor yang sangat penting untuk mempengaruhi kinerja karyawan diperusahaan 

tersebut, dampak kompensasi terhadap kinerja karyawan sangat berperan 

penting terhadap kinerja karyawan, semakin besar kompensasi yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan maka akan semakin optimal usaha yang 

akan dilakukan karyawan\ untuk meningkatkan kinerjanya. 

Dampak dari ketidakpuasan dalam pemberian kompensasi bisa menjadi 

salah satu factor dalam mengurangi kinerja karyawan, seperti munculnya 

keluhan, berhenti bekerja dan bisa jadi mengarah pada tindakan fisik dan 

psikologis, seperti meningkatkan derajat ketidakhadiran dan peraturan karyawan 

yang pada giliran akan meningkatkan kesehatan jiwa karyawan yang parah. 

Begitupun sebaliknya, jika terjadi kelebihan pemberian kompensasi, maka akan 

menyebabkan kinerja menurun dan akan menyebabkan perselisihan, perasaan 

bersalah, dan suasana yang tidak nyaman bagi para karyawan. 

Kompensasi yang diberikan harus sesuai dengan konstribusi yang 

mereka berikan kepada perusahaan.  Pemebrian dalam bentuk bonus, subsidi 

dan kesejahteraan itu di masukkan dalam sistem pembayaran. Dengan adanya 

tambahan gaji yang berupa bonus sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan akan 

menjadi sebuah motivasi atau dorongan untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan 

demikian, dengan pemberian kompensasi yang seusai dapat menjadi motivasi 

untuk terus melakukan pekerjaan demi mendapatkan hasil yang maksimal bagi 

perusahaan (Achempoeng 2010). 

Kinerja pegawai yang baik dapat dilihat dari keahlian pegawai dalam 

melaksanakan tugas dengan tepat waktu dan dapa mencapai tujuan sesuai 
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dengan sasaran yang telah di tentukan oleh perusahaan. Mangkunegara 

(2010,p.9) mengatakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja yang di capai 

oleh pegawai secara kualitas dan kuantitas dalam melakukan tugasnya sesuai 

tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang telah dicapai seseorang sesuai 

dengan target yang telah ditentukan. Dalam melakukan pekerjaan, tidak hanya 

sekedar melakukan saja tetapi perlu mengikuti persayaratan terntu untuk 

mencapai target yang diingikan yang disebut sebagai standar pekerjaan (Bangun 

2012). 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan salah satu cara yang dilakukan 

adalah dengan pemberian kompensasi (Mathis dan Jackson 2016). Dengan 

adanya pemberian kompensasi yang sesuai dengan kinerja para karyawan maka 

akan memotivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan secara maksimal. 

Apabila kompensasi yang mereka terima memadai maka mereka akan lebih 

memberikan konstribusi yang baik kepada perusahaan melalui kinerja mereka 

(Hasibuan 2011). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Edi Nugroho (2013) dengan judul 

Pengaruh Pemberian Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada kantor 

BMKG Stasiun Geofisika Manado mengungkapkan terdapat pengaruh positif 

terhadap pemberian kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Kantor BMKG 

stasiun geofisika Manado. Artinya  pemberian kompensasi sangat mempengaruhi  

kinerja karyawan. 

PT. Toarco Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

produksi kopi dan juga mengelolah perkebunannya sendiri dengan luas 530 Ha 

yang berlokasi di Padamaran, Bokin Toraja Utara. Sejak berdirinya perusahaan 

ini mereka mengajak petani lokal untuk ikut menanam kopi Arabika dan 

menerapkan proses basah sempurna pada buah kopi. Pengawasan yang ketat 
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diterapkan mulai dari pemetikan buah merah secara selektif, pemprosesan basah 

yang sempurna, pengeringan benih yang tepat, pengupasan dan pemilihan biji 

yang hati-hati, dan diakhiri dengan pengujian rasa. Hanya biji kopi dengan cita 

rasa tinggi yang memenuhi syarat sebagai “Kopi Toarco Toraja”. Untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya PT Toarco Jaya tentunya harus selalu 

memperhatikan karyawannya dengan cara memberikan kompensasi yang sesuai 

dengan kinerja yang telah dilakukan. 

Bentuk kompensasi yang diberikan adalah berupa kompensasi langsung 

dan tidak langsung, selain membutuhkan bonous, insentif, tunjangan, asuransi 

karyawan juga tentunya membutuhkan sesuatu yang dapat menunjang pekerjaan 

seperti mendapatkan fasilitas dari perusahaan, lingkungan kerja yang nyaman 

agar bisa melakukan pekerjaan dengan baik dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Pemberian kompensasi sangat perlu mengikuti kaida-kaida manajemen 

kompensasi yang berlaku dengan cara mengevaluasi kembali setiap pekerjaan 

yang di lakukan oleh karyawan. Tujuan melakukan evaluasi adalah untuk 

menentukan keadilan dalam pemberian kompensasi. 

Ketetapan Membuat aktivitas mengatur, imbalan untuk pekerja dengan 

tuntutan aktivitas periode spesifik. imbalan untuk pekerja kesepakatan aktivitas 

periode ini diatur lebih jelasnya dalam PP No 35 Tahun 2021 mengenai 

kesepakatan aktivitas periode, Pengalih dayaan periode aktivitas serta periode 

jeda, serta Pemutusan Ikatan aktivitas( PP 35 atau 2021). Dengan berlakunya 

peraturan itu, perseroan wajib membagikan anggaran guna melunasi pendapatan 

pekerja dengan kesepakatan aktivitas periode spesifik. Ketentuan untuk pekerja 

dengan kesepakatan aktivitas periode spesifik guna memperoleh bayaran pada 
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disaat berakhirnya kesepakatan aktivitas merupakan sudah bertugas sebagai 

terus menembus sedikitnya satu bulan. 

Adapun permasalahan bagi PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara 

yang bergerak dibidang produksi kopi dimana ada beberapa karyawan yang 

kurang profesional dalam melakukan pekerjaan seperti karyawan yang datang 

terlambat, karyawan yang pulang sebelum jam pulang kerja sehingga pekerjaan 

yang dilakukan tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan. Kurang 

maksimalnya kinerja yang di hasilkan oleh PT. Toarco Jaya diduga karena 

adanya keterlambatan dalam pembayaran kompensasi. Terlambatnya 

pembayaran kompensasi bisa menurunkan semangat karyawan dalam 

melakukan pekerjaan, karena karyawan merasa tidak di hargai setelah 

melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh. Pembayaran kompensasi yang 

tidak tepat waktu menjadi masalah besar karena kompensasi merupakan hal 

yang sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas bisa diartikan bahwa karyawan atau pegawai 

mempunyai posisi yang sangat penting demi tercapainya tujuan organisasi 

perusahaan karena  bukan hanya sekedar loyalitas yang menjadi dasar 

pentingnya SDM dalam suatu perusahaan namun juga ide-ide yang dihasilkan 

juga berperas besar terhadap kemajuan sistem kerja serta dapat mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa 

pemberian kompensasi memiliki peran yang sangat penting terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. Sehingga karyawan dapat lebih produktif, efektif 

dan efisien dalam bekerja.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dari itu penulis tertarik untuk 

meneliti: “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 

Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Kompensasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara” 

1.2.1  Tujuan Penelitian 

Berlandaskan ringkasan permasalahan yang sudah dipaparkan diatas, 

sehingga tujuan dari riset ini merupakan guna mengetahui apakah Kompensasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Toarco Jaya Kabupaten 

Toraja Utara. 

1.3 Manfaat Peneltian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dalam riset ini ialah bisa menaikkan ilmu wawasan selaku hasil 

dari riset yang dicoba serta berikan uraian eksklusifnya dalam menganalisa hal 

bagaimanan efek pemberian pembayaran kepada prestasi pegawai. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai masukan dari hasil riset yang dilakukan penulis, sehingga dapat 

membantu perusahaan menentukan kebijakan yang diambil oleh 

perusahaan yang berhubungan dengan pemberian imbalan. 

2. Untuk menambah wawasan bagi penulis sebagai pedoman antara teori yang 

selama ini penulis dapatkan dibangku kuliah dengan penerapan sebenarnya 

dikalangan masyarakat. 

3. Untuk memenuhi pesyaratan dalam meraih sebuah gelar sarjana pada 

Program Studi Manajemen Universitas Fajar. 

4. Riset ini bisa membagikan data untuk pembaca serta pihak- pihak yang 

bersangkutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Pengertian Manajemen 

Manajemen merupakan asal kata to manage yang memiliki arti mengatur. 

Masalah, proses dan pernyataan satu-persatu akan muncul mengenai siapa 

yang mengatur, apa yang diatur, apa tujuan pengaturan tersebut dan mengapa 

harus diatur. Dalam manajemen terapat proses analisa, penetapan 

tujuan/sasaran sebagai tugas dan kewajiban secara baik, yaitu secara efisien 

dan efektif. Menurut Riva’i  manajemen adalah upaya pendayagunaan sumber 

daya secara menyeluruh dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efesien.  

Menurut Terry dalam Nawawi (2011:11) Manajemen adalah suatu 

pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan yang telah direncanakan dengan 

menggunakan kemampuan orang lain. 

Menurut Effendi (2014) manajemen merupakan rangkaian proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasiann serta 

pengendalian rangkaian kerja sama antara dua orang atau lebih yang bertujuan 

untuk memberdayakan semua sumber daya yang dimiliki secara efektif dan 

efisien. 

1. Fungsi- Fungsi Manajemen 

a. Perencanaan (Planning) 

Awaluddin (2018) Perencanaan adalah keseluruhan proses memikirkan 

dan menentukan secara matang tentang hal-hal yang akan dilakukan di 

masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
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b. Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian adalah merancang pekerjaan untuk mencapai tujuan 

organisasi, melalui proses pembuatan struktur organisasi. Awaluddin 

(2018) Pengorganisasian adalah proses pengorganisasian dan 

pengalokasian pekerjaan, wewenang dan sumber daya dari sejumlah 

anggota organisasi, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. 

c. Pengarahan (Actuating)  

Pengarahan adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

atasan untuk mengawasi dan melanjutkan kegiatan yang telah 

direncanakan dan unsur-unsur pengorganisasian agar tujuan dapat 

tercapai. Pengarahan merupakan penjelasan / bimbingan kepada orang 

yang terlibat dalam tugas, baik secara struktural maupun fungsional agar 

dalam proses pengerjaan tugas bisa berjalan dengan lancar, pengarahan 

dilakukan oleh staf yang telah di khususkan dan dipercayakan untuk 

melakukan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing. Gulick (dalam 

Indra et al 2021:8)  

d. Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan terhadap proses monitoring, evaluasi dan melakukan 

perbaikan jika ada kegiatan dalam proses pencapaian tujuan, ada kendala 

atau kegagalan. Siagian dalam Awaluddin (2018) mengatakan bahwa 

pengawasan adalah proses mengamati pelaksanaan seluruh kegiatan 

perusahaan untuk memastikan bahwa semua pekerjaan yang dilakukan 

berjalan sesuai rencana. 
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2. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Sumber daya merupakan  hal yang paling dibutuhkan dalam sebuah 

organisasi / perusahaan, maka dari itu sumber daya manusia harus 

dipergunakan dengan baik agar tujuan perusahaan bisa tercapai secara 

efektif dan efesien (Sunyoto 2012:1). 

Sumber daya manusia lebih pada konsep, aplikasi sistem resmi 

dalam suatu industri guna lebih mengenali pemakaian dengan cara efisien 

serta berdaya guna dari kemampuan orang supaya tujuan perusahaan 

tercapai (Daft 20016). Manajemen SDM mengarah kepada aktivitas yang 

dilakukan, mengembangkan kemampuan yang dimiliki dalam sebuah 

organisasi agar menjadi efektif.  

Menurut Sutrisno (2011:3) Manajemen sumber daya manusia 

merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan dalam melakukan 

pekerjaan. Hal ini dilakukan agar tercipta keadila dalam pemberia 

komoensasi. 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Menurut Hasibuan (2016) fungsi manajemen sumber manusia terdiri 

dari beberapa fungsi yaitu:  

1. Fungsi Manajerial 

a. Perencanaan 

Adalah  mengatur tenaga kerja secara memadai serta cakap sesuai  

dengan kepentingan organisasi dalam menunjang pencapaian 

sebuah terget. Rencana tersebut dicapai dengan merumusakan 

rencana personalia. 
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b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah suatu aktivitas yang yang dilakukan untuk 

mengorganisasikan karyawan dengan menentukan pemberian kerja,  

ikatan kerja,  pembagian kekuasaan,  pembaruan dan 

mengkoordinasi dalam rangka organisasi. 

c. Pengarahan 

Pengarahan adalah sebuah aktivitas dengan membimbing semua 

pekerja  guna berkolaborasi dengan sukses dan produktif. 

d. Pengendalian  

Pengendalian adalah aktivitas mengawasi seluruh karyawan agar 

mengikuti pedoman organisasi dan bekerja sebagaimana diatur. Jika 

ada penyimpangan atau kesalahan, tindakan korektif dan perbaikan 

yang direncanakan akan dilaksanakan. 

2. Fungsi Operasional 

a. Pengadaan 

Pengadaan adalah metode memperoleh karyawan yang melengakapi 

kebutuhan organisasi dengan proses penarikan, pemilihan, 

pemasangan, dan orientasi.  

b. Pengembangan  

Pengembangan adalah cara kenaikan keahlian teknis,  teoritis 

konseptual serta etis keryawan lewat pembelajaran juga training. 
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c. Kompensasi  

Kompensasi berarti bahwa perusahaan memberikan kompensasi 

langsung dan tidak langsung kepada karyawan dalam bentuk uang 

atau property sebagai kompensasi atau gaji. 

d. Pengintegrasian 

Pengintegrasian adalah tindakan agar menggabungkan keperluan 

organisasi juga kebutuhan karyawan untuk menciptakan kolaborasi 

yang akur dan bermanfaat. 

e. Pemeliharaan 

Pemeliharaan ialah salah satu tindakan guna menjaga atau 

menaikkan keadaan fisik, mental, dan kesetiaan karyawan agar terus 

menaikkan keadaan fisik, mental dan kesetiaan karyawan agar terus 

bekerja hingga pensiun. 

f. Kedisplinan  

Kedisiplinan ialah fungsi terpenting dari manjemen SDM, dan juga 

merupakan kunci untuk meraih sasaran. 

g. Pemberhentian  

Pemberhentian adalah akhir dari hubungan bisnis individu dari 

sebuah organisasi. Tujuan ini biasanya dikarenakan karena keinginan 

pekerja, harapan organisasi,  kontrak bisnis telah selesai,  pensiun 

dan juga alasan. 

2.1.2 Kompensasi 

Kompensasi adalah istilah lain dari kata imbalan atau balas jasa yang 

diberikan kepada orang-orang yang telah memberikan konstribusi kepada 

perusahaan atau telah melakukan pekerjaan dalam sebuah perusahaan atau 

organisasi. Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan kepada pekerja 



14 
 

 
 

atas semua pekerjaan yang telah mereka kerjakan (Handoko dalam Septawan 

2014). 

Menurut (Hasibuan 2011) Kompensasi merupakan peghasilan yang 

didapatkan dalam bentuk uang maupun barang langsung maupun tidak 

langsung yang diterima oleh seorang pekerja sebagai salah satu imbalan / 

balas jasa yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan. 

Pada dasarnya bentuk kompensasi seperti gaji, insentif merupakan salah 

satu pengeluaran perusahaan. Kompensasi juga bisa diberikan secara tidak 

langsung seperti tanggungan BPJS, asuransi jiwa. Besarnya kompensasi 

yang mereka terima tergantung jabatan atau kedudukan yang mereka miliki 

dalan sebuah perusahaan. Perusahaan juga memberikan kompensasi tidak 

langsung seperti pemberian fasilitas, seperti kendaraan, ruang kerja serta 

parkiran.  

Kompensasi bagi sebuah perusahan merupakan imbalan yang diberikan 

bagi para karyawan yang sudah memberikan kontribusi terhadap perusahaan 

untuk mencapai tujuannya, melalui aktivitas yaitu melakukan pekerjaan sesuai 

tanggung jawab yang diberikan, (Nawawi, 2011). 

1. Pentingnya Kompensasi  

Kompensasi merupakan segala penghasilan dalam bentuk uan ataupun 

barang baik secara langsungsung maupun tidak langsung yang diberikan 

kepada karyawan sebagai balas jasa atas semua yang telah dilakukan 

kepada perusahaan. Kompensasi yang diberikan tentunya telah disepakati 

sebelumnya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, jadi karyawan telah 

mengetahui besarnya kompensasi yang akan diterima. Kompensasi yang 
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mereka terima akan digunakan untuk mmenuhi kebutuhan keluarganya. 

Besarnya kompesasi yang mereka terima akan menjadi salah satu pengakuan 

yang mereka gunakan sebagai pemenuhan kebutuhan hidupnya. Jika 

kompensasi yang mereka terima itu berarti kepuasan kerja yang mereka miliki 

semakin baik.  

2. Tujuan Pemberian Kompensasi  

Tujuan pemberian kompensasi adalah sebagai beriku: 

a. Untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup 

Kompensasi yang diterima karyawan yang berupa gaji ataupun lainnya 

adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. 

Adanya harapan bahwa mereka akan menerima gaji/upah setiap 

periode berarti ada jaminan keamanan ekonomi keluarganya. 

b. Untuk Peningkatan Produktivitas Kerja.  

Pemberian kompensasi yang baik kepada karyawan maka pekerjaan 

yang mereka lakukan akan semakin maksimal, karena kompensasi 

merupakan salah satu dorongan bagi karyawan untuk terus semangat 

dalam melakukan pekerjaa. 

c. Perusahaan/Organisasi Maju 

Perusahaan yang memberikan kompensasi yang tinggi atau baik, itu 

akan menunjukkan bahwa perusahaan mereka berhasil. Karena 

dengan kompensasi yang tinggi akan menjadi bukti bahwa pendapatan 

yang digunakan perusahaan itu besar. 

d. Untuk Menciptakan Keadilan. 

Pemberian kompensasi kepada karyawan merupakan salah satu 

syarat yang harus dilakukan oleh perusahaan karena karyawan telah 

melakukan pekerjaan untuk memajukan perusahaan. 
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Bagi Sastrohadiwiryo dalam Septawan (2014: 5) imbalan ialah salah satu 

wujud menanggapi pelayanan pada pegawai yang diserahkan oleh industri atas 

seluruh profesi yang sudah dicoba. Karna pegawai sudah melaksanakan 

konstribusi guna memajukan industri dalam menggapai tujuan yang sudah 

didetetapkan. 

3. Jenis-jenis Kompensasi 

Secara umumnya kompensasi dikelompokkan menjadi kompensasi langsung, 

tidak langsung serta non-finansial. 

a. Kompensasi langsung seperti: gaji pokok/upah, pemberian insentif seperti 

bonus, komisi, THR, pembayaran prestasi serta pembagian laba 

perusahaan. 

b. Kompensasi tidak langsung seperti: tanggungan Asuransi kesehatan, 

asuransi jiwa, pemberian gaji pensiun, dan tenaga kerja. Kompensasi 

tidak langsung juga termasuk cuti tahunan, cuti melahirkan, hari libur, 

serta pemberian fasilitas seperti kendaraan.  

c. Pembayaran non- finansial ini tidak berbentuk duit atau bantuan, 

melainkan kebahagiaan yang diperolah oleh pekerja itu sendiri sebab 

area ilmu jiwa serta raga dari tempat kerjanya. 

Menurut (Simamora 2015) ada empat indikator dalam mengukur kompensasi 

yaitu sebagai berikut: 

a. Upah/Gaji 

Upah merupakan pembayaran yang dinberikan kepada pekerja. Upah/gaji 

biasanya dibayar bulanan, tahunan maupun mingguan tergantung dari 

kesepakatan sebelumya.  
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b. Insentif 

Insntif merupakan tambahan kompensasi yang diberikan diluar dari gaji 

atau upah. 

c. Tunjangan 

Tunjangan merupakan kompensasi yang berupa asuransi jiwa maupun 

asuransi kesehatan, program pensiun, cuti serta tunjangan lainnya yang 

terkait dengan pekerjaan. 

d.  Fasilitas  

Pemberian fasilitas oleh perusahaan yang dapat menunjang pekerjaan 

seperti kendaraan, ruangan untuk bekerja serta tempat parkir. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi 

1. Faktor Intern Organisasi 

a. Dana Organisasi  

Terkumpulnya dana dalam sebuah organisasi / perusahaan tentunya 

merupakan hasil kerja yang dilakukan karyawan. Semakin bagus 

kinerja yang dilakukan oleh karyawan maka semakin besae pula 

keuntungan yang akan dihasilkan oleh perusahaan.  

b. Kelompok Pekerja  

Seseorang yang bergabung dalam sebuah kelompok kerja dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kompensasi atas 

kegiatan yang dilakukan dalam sebuah perusahaan / organisasi. 

Keberadaan kelompok pekerja sangat perlu diperhatikan oleh pihak 

manajemen perusahaan. 

 

 

2. Faktor Pribadi Karyawan  
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a. Produktivitas kerja  

Dalam melakukan pekerjaan diperlukan produktivitas dalam bekerja. 

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh prestasi yang dimiliki seseorang. 

Semakin tinggi prestasi yang dimiliki oleh seseorang maka semakin 

tinggi juga jabatan yang akan di duduki dalam perusahaan. Jabatan 

yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi kompensasi, semakin 

tinggi jabatan yang dimiliki maka semakin tinggi juga kompensasi 

yang akan diberikan. Pemberian kompensasi kepada karyawan salah 

satu faktor untuk terus meningkatkan produktivitas dalam melakukan 

pekerjaan. 

b. Posisi dan Jabatan  

Peran serta kedudukan pegawai dalam suatu industri membuktikan 

kedatangan serta tanggung jawabnya dalam jenjang industri. Terus 

menjadi besar peran seorang dalam sesuatu industri, sehingga 

semakin besar pula tanggung jawabnya, serta semakin teratas pula 

pembayaran yang hendak diserahkan. 

c. Pendidikan dan Pengalaman  

Karyawan yang memiliki pendidikan dan pengalaman yang tinggi 

akan menjadi faktor yang mempengaruhi kompensasi. Pengalaman 

yang dimiliki karyawan tergantung juga bagaimana skill / kemampuan 

yang di miliki. Kompensasi yang diterima tergantung kemampuan 

yang dimiliki, jika kinerjanya bagus dalam melakukan pekerjaan maka 

kompensasi yang diterima akan tinggi. Hal ini merupakan salah satu 

penghargaan oleh perusahaan dalam menilai karyawannya, dan juga 

menjadi faktor pendorong untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

d. Jenis dan Sifat Pekerjaan  
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Tingginya kompensasi yang diterima karyawan yang bekerja di 

lapangan berbeda dengan karyawan yang bekerja di dalam ruangan. 

Pemberian kompensasi yang berbeda ini, selain dari penilaian 

profesional karyawan, juga disebabkan oleh tingginya risiko dan 

tugas karyawan tersebut. 

Adapun faktor yang mempengaruhi menurut Septawan (2014 :9) yaitu:   

1. Produktivitas kerja  

Tentunya setiap perusahaan memiliki keinginan untuk mendapatkan 

keuntungan. Manfaat tersebut dapat berupa manfaat materil maupun 

non materiil. Oleh sebab itu industri wajib memikirkan keahlian 

kegiatan karyawannya dalam membagikan partisipasi untuk profit 

industri serta tidak melunasi ataupun berikan ganti rugi lebih dari 

partisipasi pegawai pada industri lewat keterampilannya. 

2. Kemampuan untuk membayar  

Perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawan atau pekerja 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Jika karyawan memiliki 

kinerja yang baik maka kompensasi yang diberikan akan semakin 

tinggi . kompensasi juga ditentukan oleh jabatan yang di duduki 

dalam sebuah perusahaan. 

3. Kemauan guna membayar 

Keinginan melunasi hendak pengaruhi kebijaksanaan pemberian 

ganti rugi pada pegawai, banyak industri yang sanggup membagikan 

ganti rugi yang besar, tetapi belum pasti membagikan ganti rugi yang 

mencukupi untuk pegawai. 
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4. Suplay dan Permintaan Tenaga Kerja  

Banyaknya daya kegiatan di mayapada aktivitas hendak pengaruhi 

sistem pembayaran imbalan. Untuk karyawan yang kemampuannya 

banyak di mayapada kegiatan hendak dikasihkan pembayaran yang 

lebih kecil dibanding karyawan yang kemampuannya melampaui 

angkatan kegiatan di mayapada aktivitas. 

5. Perusahaan karyawan  

Dengan terdapatnya industri pegawai hendak pengaruhi 

kebijaksanaan pembayaran imbalan. Industri pegawai ini umumnya 

mengupayakan anggotanya guna memperoleh pembayaran yang 

pantas. 

5. Teknik Pemberian Kompensasi  

Bagi Siagian dalam Septawan( 2014) dalam usaha meningkatkan sistem 

apresiasi, ahli di aspek manajemen basis energi orang butuh melaksanakan 

sebagian perihal, ialah: 

a. Analisis Pekerjaan  

Untuk itu diperlukan penyusunan job description, job description dan 

standar pekerjaan yang terdapat dalam suatu perusahaan. 

b. Evaluasi Pekerjaan  

Untuk melakukan sebuah evaluasi dalam pekerjaan, dilakukan upaya 

untuk menyusun peringkat pekerjaan, menentukan nilai setiap 

pekerjaan yang dilakukan serta melakukan perbandinagan dengan 

pekerjaan yang lain serta memberi poin penghargaan untuk setiap  

pekerjaa.  

c.  Melakukan survei berbagai sistem imbalan  
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Kelompok yang melaksanakan survei umumnya berbentuk lembaga 

rezim yang dengan cara biasa berperan guna mengurus seluruh 

ketenagakerjaan, konsumen daya kegiatan dan industri konsultan, 

paling utama yang mempunyai daya di aspek basis energi orang. 

d. Menentukan harga setiap pekerjaan  

Dalam menentukan setiap harga, perlu menentukan nilai pekerjaan 

dalam sebuah perusahan sesuai dengan nilai-nilai yang telah 

ditentukan di dunia kerja. 

2.1.3 Kinerja Pegawai 

1. Pengertian Kinerja Pegawai  

Bagi Sulistiyani (2013) kemampuan merupakan kombinasi dari upaya, 

kemampuan seorang serta peluang yang dimilii bisa dibuktikan dengan 

profesi yang dikukan. Sebaliknya bagi Russel serta Bernandin dalam 

Sulistiyani (2013) berkata kalau kemampuan merupakan memo yang 

diperoleh dari guna pegawai khusus ataupun kegiatan yang dicoba 

sepanjang durasi yang sudah didetetapkan. 

Menurut Mangkunegara dalam Wahyuni, (2013) mengemukakan 

kinerja adalah hasil pekerjaan yang dilakukan baik secara kualitas maupun 

kuantitas yang telah di capai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas yang 

di berikan sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Menurut Rivai (2014) Kinerja adalah sifat nyata yang diperlihatkan 

oleh setiap individu, sebagai kinerja yang telah dihasilkan oleh karyawan 

sesuai dengan tanggung jawabnya dalam sebuah perusahaan.  
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Menurut Widodo (2015) kinerja merupakan hasil pencapaian yang 

telah dilakukan terhadap tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam waktu tertentu. 

2. Manajemen Kinerja  

Menurut Brudan (2010) manajemen kinerja adalah cara untuk 

memastikan bahwa tujuan perusahaan telah sesuai tujuan yang telah 

ditentukan. Manajemen kienrja lebih fokus pada kinerja dari suatu 

departemen, perusahaan.  

Menurut Paseng (2013) Manajemen kinerja adalah suatu 

penetapan strategi untuk mencapai keberhasilan yang akan 

berkepanjangan bagi karyawan di dalam sebuah perusahaan dan dengan 

mengembangkan kapabilitas tim dan individu pemberi kontribusi. 

3. Metode Pengukuran Kinerja 

Secara teoritas teori dan teknik memiliki tujuan yang sama, yaitu 

menilai kinera para karyawan secara objektif yang bermanfaat bagi 

perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu menggunakan 

metode pengukuran kinerja. 

 Menurut Gomes (2003) metode pengukuran kinerja karyawan 

digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

1. Metode tradisional  

Metode tradisional adalah metode yang paling umum digunakan serta 

paling sederhana untuk menilai suatu kinerja yang dilakukan 

karyawan. Ada empat yang dilakukan dalam menilai kinerja menurut 

metode tradisional yaitu sebagai berikut: 

a. Skala rating. Metode ini adalah metode yang paling sering 

digunakan untuk penilaian kinerja, penilaian dilakukan oleh 
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pimpinan untuk mengukur keprofesionalan karyawan dalam 

melakukan pekerjaan. 

b. Perbedaan karyawan. Metode ini digunakan untuk menilai kinerja 

karyawan dengan menilai karyawan yang satu dengan karyawan 

yang lain.  

c. Daftar periksa. Metode ini berfungsi untuk memberikan informasi 

terhadap penilaian yang dilakukan oleh bagian seleksi.  

d. Kejadian kritis  

Metode ini untuk melakukan penilaian dengan cara menulis 

semua kejadian yang dilakukan oleh setiap tingkah laku bawahan 

kemudian di masukkan dalam buku.  

4.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Manajer perusahaan perlu memperhatikan setiap kemampuan 

yang dimiliki karyawan. Meskipun karyawan memiliki tempat bekerja yang 

sama namun setiap karyawan tentunya memiliki ketreampilan yang 

berbeda-beda. 

Menurut Mangkunegara (2007), ada dua faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu: 

1. Faktor pribadi atau individu. 

Ada beberapa unsur yang temasuk dalam faktor pribadi antara lain: 

pengetahuan seseorang, kemampuan atau keterampilan yang 

dimiliki dalam bekerja, kepercayaan diri dan motivasi atau 

dorongan seseorang dalam dunia kerja serta bagaimana 

komitmennya yang dimiliki 

2. Faktor kepemimpinan 
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Dalam sebuah perusahaan, yang memberikan arahan, dorongan 

atau motivasi dalam melakukan pekerjaan adalah seorang 

pimpinan. Pimpinan berhak untuk memberikan arahan kepada 

bawahannya agar selalu meningkatkan kinerja dalam bekerja 

sehingga tujuan yang ingin dicapai bisa terealisasi. Salah satu 

dorongan dalam perusahaan adalah melalui pemberian insentif, 

bonus dan tunjangan lainnya 

3. Factor tim,  

Untuk mencapai target perusahaan dibutuhkan tim dalam 

melakukan sebuah pekerjaan agar seorang karyawan saling 

memberi dukungan dan semangat sehingga pekerjaan bisa 

berjalan secara efektif.  

5. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2011: 260). Ada tiga indikator untuk mengukur kinerja 

pegawai secara individual, yaitu: 

1. Kualitas 

Kualitas kerja seorang karyawan diukur dari persepsi kualitas 

pekerjaan yang dilakukan serta ketelitian dalam mengerjakan tugas 

sesuai dengan kemampuannya. Kualitas dipadang sebagai output dari 

pekerjaan yang telah dihasilkan agar mendekati kesempurnaan tugas 

kemampuan serta keterampilan karyawan. 

2. Kuantitas 

Kuantitas adalah seberapa besar pekerjaan yang telah di hasilkan 

seperti jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan. 

3. Tanggung jawab  

Bagaimana pekerjaan dilaksanakan sesuai tanggung jawab yang 

diberikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
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dan bagaimana cara mencari solusi dalam menyelesaikan pekerjaan 

jika terjadi kendala. 

2.2 Tinjauan Empirik 

Tinjauan Empiris merupakan kajian penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang mengemukakan beberapa konsep yang relevan terhadap 

beberapa penelitian yang akan dilakukan. Beberapa peneliti sebelumnya telah 

melakukan penelitian mengenai bagaiaman Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama dan 

Tahun 

Judul Penelitian Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Edi 

Nugroho 

(2013) 

Pengaruh pemberian 

kompensasi terhadap 

kinerja karyawan 

pada kantor Bmkg 

stasiun Geofisika 

Manado 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

kompensasi 

langsung dan 

tidak 

langsung 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

kantor Bmkg 

stasiun 

Dalam 

penelitian 

ini metode 

yang di 

gunakan 

yaitu 

Regresi 

Linier 

Berganda. 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu kontribusi 

pengaruh 

variabel X 

(kompensasi) 

terhadap 

variabel 

Y(kinerja 

karyawan kantor 

Bmkg stasiun 

Geofisika 

Manado) 

sebesar 57,76 
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geofisika 

manado . 

% dan sisanya 

42,24 % 

ditentukan oleh 

variabel lain. 

Iswatin 

Khasanah 

(2015) 

Pengaruh 

Kompensasi 

manajemen eksekutif 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menganalisis 

pengaruh 

kompensasi 

manajemen 

eksekutif 

terhadap 

kinerja 

keuangan. 

Kinerja 

keuangan 

perusahaan 

diukur 

menggunakan 

Rasio Return 

On Equity 

(ROE) 

sedangkan 

kompensasi 

sendiri 

Metode ini 

di 

gunakan 

yaitu 

Regresi 

Linear 

sederhana 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu bahwa 

kompensasi 

manajemen 

eksekutif tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan 

atau dapat 

dikatakan 

kompensasi 

manajemen 

eksekutif tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 
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diprosikan 

menggunakan 

kompensasi 

yang 

diberikan oleh 

perusahaan 

kepada 

manajemen 

eksekutif 

Komang 

Agung 

Surya 

Parimana, 

I Gede 

Suparta 

Wisadha 

(2015) 

Pengaruh 

privatisasi,kompensasi 

manajemen eksekutif, 

dan ukuran 

perusahaan terhadap 

kinerja keuangan.        

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menganalisis 

pengaruh 

privatisasi, 

kompensasi 

manajemen 

eksekutif, dan 

ukuran 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

Metode 

yang di 

gunakan 

adalah 

metode 

kuantitatif 

regresi 

linear 

berganda 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu hasil dari 

kinerja tersebut 

harus dapat 

diukur dan 

menggambarkan 

kondisi empirik 

perusahaan. 

Yuli 

Suwati 

(2013 

Pengaruh kompensasi 

dan motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT. 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

Metode ini 

di 

gunakan 

yaitu 

Hasil dari 

penelitiaan 

adalah analisis 

menggunakan 
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Tunas hijau 

Samarinda 

dan 

menganalisis 

kompensasi 

dan motivasi 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

pada PT. 

Tunas hijau 

samarinda 

serta mencari 

variabel mana 

yang 

berpengaruh. 

Regresi 

linear 

berganda 

SPSS versi 20 

menunjukkan 

bahwa 

kompensasi 

mempunyai 

pengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono (2018) kerangka konseptual merupakan model septual 

yang digunakan untuk gambaran sebagaimana teori berkaitan langsung 

denganberbagai faktor yang telah diidentifikasi dengan isu penting. 

PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara memiliki  visi, misi, dan tujuan 

yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, PT. Toarco Jaya 

Kabupaten Toraja Utara menerapkan berbagai jenis kompensasi untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya. 

 

 

 

 

   (Simamora, 2015:445)                                           (Robbins, 2011:260) 

Gambar 2.1: Skema Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompensasi (X) 

• Gaji  

• Insentif  

• Tunjangan 

• Fasilitas 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

• Kualitas kerja 

• Kuantitas kerja 

• Tanggung Jawab 
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2.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian menurut Sugiyono (2014), merupakan suatu 

keunikan,watak, ukuran dari objek ataupun kegiatan yang memiliki perbedaan 

khusus yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan setelah itu ditarik 

kesimpulan. Adapun definisi operasional penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kompensasi (X) 

Menurut (Hasibuan 2011) Kompensasi merupakan peghasilan yang 

didapatkan dalam bentuk uang maupun barang langsung maupun tidak langsung 

yang diterima oleh seorang pekerja sebagai salah satu imbalan / balas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. 

Adapun indikator kompensasi menurut (Simamora, 2015:445): 

a. Upah/Gaji 

Upah merupakan pembayaran yang dinberikan kepada pekerja. 

Upah/gaji biasanya dibayar bulanan, tahunan maupun mingguan 

tergantung dari kesepakatan sebelumya.  

b. Insentif 

Insntif merupakan tambahan kompensasi yang diberikan diluar dari 

gaji atau upah. 

c. Tunjangan 

Tunjangan merupakan kompensasi yang berupa asuransi jiwa 

maupun asuransi kesehatan, program pensiun, cuti serta tunjangan 

lainnya yang terkait dengan pekerjaan. 
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d.  Fasilitas  

Pemberian fasilitas oleh perusahaan yang dapat menunjang 

pekerjaan seperti kendaraan, ruangan untuk bekerja serta tempat 

parkir. 

2. Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Mangkunegara dalam Wahyuni, (2013) mengemukakan kinerja 

adalah hasil pekerjaan yang dilakukan baik secara kualitas maupun kuantitas 

yang telah di capai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas yang di berikan 

sesuai dengan tanggung jawabnya. 

1. Kualitas 

Kualitas kerja seorang karyawan diukur dari persepsi kualitas 

pekerjaan yang dilakukan serta ketelitian dalam mengerjakan tugas 

sesuai dengan kemampuannya. Kualitas dipadang sebagai output dari 

pekerjaan yang telah dihasilkan agar mendekati kesempurnaan tugas 

kemampuan serta keterampilan karyawan. 

2. Kuantitas 

Kuantitas adalah seberapa besar pekerjaan yang telah di hasilkan 

seperti jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan. 

3. Tanggung jawab  

Bagaimana pekerjaan dilaksanakan sesuai tanggung jawab yang 

diberikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

dan bagaimana cara mencari solusi dalam menyelesaikan pekerjaan 

jika terjadi kendala. 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari rumusan masalah 

dalam sebuah penelitian. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa “Kompensasi Berpengaruh Positif dan 

Signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja 

Utara”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Dalam riset ini penulis memakai tata cara riset kuantitatif. Tata cara riset 

kuantitatif ialah riset yang dicoba dengan metode mengakumulasi, menata, 

mengelolah informasi, menganalisa informasi dalam wujud nilai memakai aplikasi 

SPSS. Sugiyino (2014) mengemukakan kalau tata cara kuantitatif merupakan 

tata cara tradisonal, tata cara ini telah lama dipakai sampai telah mentradisi 

selaku tata cara guna riset. Tata cara ini ialah tata cara objektif sebab sudah 

cocok dengan prinsip objektif ialah konkrit ataupun empiris,adil, terukur, logis, 

serta analitis. Diucap tata cara kuantitatif sebab informasi riset berupa nilai serta 

analisa memakai statistik. Di dalam riset ini tercantum konsep riset kuantitatif 

mempunyai dua Variabel ialah X (Kompensasi) serta Variabel Y (Kinerja 

Karyawan). 

3.2 Tempat dan Waktu 

Berdasarkan judul penelitian, penulis melakukan penelitian pada PT. 

Toarco Jaya Kabuapten Toraja Utara (Bokin Kecamatan Rantebua). Penelitian ini 

mulai dilakukan pada 29 Maret- 22 Juli  2022. 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Bagi Sugiyono( 2014) berkata jika populasi ialah sesuatu area yang terdiri 

dari ojek atau bahan yang mempunyai karakter guna dipelajari serta ditarik 

kesimpulannya. Yang jadi populasi dalam riset ini merupakan semua 

pegawai ialah 30 yang terdapat pada PT. Toarco Jaya. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih secara acak untuk 

dijadikan sebagai sampel. Sampel digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan untuk melakukan penelitian. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini mengunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan sebagai sampel. 

Alasan menggunakan sampling jenuh ini karena dalam penelitian ini 

populasinya kecil sehingga semua dijadikan sampel yaitu 30 sampel atau 

seluruh karyawan yang ada pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data kuantitatif adala data yang berupa angka atau bilangan. Jenis data 

yang dipakai di penelitian ini ialah data kuantitatif, dimana data kualitatif yaitu 

data dari penjelasan kata verbal yang berupa gambaran mengenai objek 

peneltian, sedangkan data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan 

dihitung secara langsung sebagai variabel angka. 

2. Sumber Data 

Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

bersumber dari hasil kuisioner yang dibagikan penulus kepada responden 

untuk mengetahui bagaimana pemberian kompensasi yang dilakukan oleh 

perusahaan kepada karyawannya.  
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah 

sebagai beriku: 

1. Kuesioner  

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner yang berisi pertanyaan / pernyataan yang di berikan 

kepada responden untuk memperoleh jawaban yang dibutuhkan ( Sugiyono 

2014). 

2. Observasi / Pengamatan 

Observasi adalah teknik yang sangat penting dilakukan dalam sebuah 

penelitian untuk memperoleh informasi yang akurat. Observasi yang 

dilakukan langsung sangat mempengaruhi data yang dibutuhkan karena 

peneliti bisa langsung mengamati situasi yang ada pada tempat penelitian 

tersebut dan bisa memperoleh data langsung melalui pengamatan yang 

dilakukan (Sugiyono 2014). 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu 

peneliti. Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk mnemukan bukti 

yang akurat dari sebuah sumber yang diteliti. Dokumentasi digunakan dalam 

sebuah laporan pertanggungjawaban dari setiap kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti. Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian yaitu 

dokumentasi-dokumentasi langsung kelokasi dan komunikasi langsung ke 

responden.  

3.6 Pengukuran Variabel 

Sugiyono (2014:39) mengkategorikan pengukuran variabel menjadi 

dua macam, yaitu variabel independen dan variabel dependen. 
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas ata biasa disebut variabel independen merupakan variabel 

yang bisa memberikan pengaruh serta menjadi alasan atas perubahan 

dan munculnya variabel dependen. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel independen adalah Kompensasi (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat atau biasa disebut variabel dependen merupakan variabel 

yang bisa memberi pengaruh dan penyebab, karena variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Kinerja Karyawan 

(Y). 

3.7 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:92) instrumen penelitian adalah alat yang 

dipakai untuk mengukur peristiwa yang diamati, peristiwa yang dimaksud 

adalah variabel penelitian. Dimana, instrumen penelitian yang digunakan 

peneliti yaitu kuesioner (angket), sebelum kuesioner ini digunakan terlebih 

dahulu akan di uji melalui validitasi dan rehabilitasi. Adapun bentuk 

pengukuran variabel dengan menggunakan  skala likert, digunakan lima 

tingkat dan pemberian skor kuesioner yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1  : Skor Pilihan Jawaban Responden 

No Pilihan  Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

SS   = Sangat Setuju 

S     = Setuju 

RR  =  Ragu-Ragu 

TS   = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 
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3.8 Analisis Data 

Pemakaian analisa statistik yakni dicoba dengan memakai prosedur 

kuantitatif maka statistik berupa nilai bisa memakai prosedur statistik. 

3.8.1 Uji Validasi dan Reabilitas 

1. Uji validitas  

Untuk mengetahui apakah suatu pernyataan valid atau tidak adalah 

dengan melakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan skor dari setiap pernyataan responden dengan 

semua skor varibel. Pernyataan dikatakan valid jika nilai (rhitung > 

rtabel) maka pernyataan tersebut dikatakan valid, begitupun 

sebaliknya (Sugiyono 2014). 

2. Uji reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2014) Relibialitas yaitu instrumen untuk mengukur 

obyek yang sama dan akan memberikan data yang konsisten bila 

digunakan berulang kali. Suatu variabel dikatakan reliabel  atau 

handal jika dalam pengukuran dengan uji statistik Cronbsch’Alpha 

memberikan nilai >0,60. Begitupun sebaliknya jika nilai yang diperoleh 

<0,60 maka dikatakan tidak realibel. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas adalah teknik olah data yang bertujuan untuk mencari 

nilai signifikan dalam analisis Kolmogorov-Smirnov (Ghozali 2011). 

2. Uji Lineritas bertujuan untuk menentukan apakah variable X dan 

Variabel Y memiliki hubungan yang linear atau tidak. Model yang 

tidak memenuhi syarat berarti tidak dapat digunakan. Uji linearitas 

dilakukan dengan model regresi. Nilai signifikan penyimpangan dari 

linieritas yang diberikan oleh uji linieritas (dengan bantuan SPSS) 

dapat dibandingan dengan kriteria untuk keputusan linierirtas. Jika 
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Deviation From Linearity > alpha (0,05), maka nilainya linier (R. 

Gunawan dalam Djazari, Rahmawati, & Nugroho, 2013) 

3.8.3 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh  antara 

va rabel bebas (X) yaitu Kompensasi dan variabel terikat (Y) yaitu Kinerja 

Karyawan. 

Y = a + bX+e 

Dimana:  

Y =  Kinerja Pegawai  

X =  Kompensasi  

b =  Koefisien regresi mengukur besarnya pengaruh X terhadap Y 

 a = Konstanta 

e  =  Standar Error 

3.8.4 Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Percobaan ini di pakai guna mengenali tingkat signifikan antara 

hubungan variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali 

2018). Pengujian ini menggunakan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai 

signifikan >0,05 maka hipotesis di tolak / tidak signifikan. Sebaliknya 

apabila signifikan <0,05 maka hipotesis diterima / signifikan. 

b. Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi menerangkan mengenai bagaimana ikatan 

antara variabel terikat dengan bariabel bebas. Koefisien determinasi 

berkisar antara nol hingga satu. Bila angka koefisien pemastian terus 

menjadi kecil mendekati nol, itu membuktikan kalau daya variabel 

bebas dalam menerangkan variabel terikat amat terbatas, demikian 

juga kebalikannya, bila angka koefisien determinasi mendekati satu 
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berarti terus menjadi tingi daya variabel bebas dalam menerangkan 

variabel terikatnya, Ghozali (2011: 54) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Sebelum perang dunia kedua pecah, perkopian di Sulawesi yang terdiri dari 

jenis Kalosi Rantepao (Arabica), sudah dikenal di luar Hindia Belanda dahulu 

disejajarkan dengan Java Coffee dan lain-lainnya. Pada tahun 1930 Kimura 

Coffe Ltd. Di Tokyo sudah mengekspor dan mengenal kopi Arabica sebagai kopi 

yang aromanya cukup harum dan berkualitas tinggi. Setelah empat puluh tahun 

seorang turis Jepang menyampaikan kepada Kimura Coffe tentang masih 

adanya kopi Arabika dalam jumlah yang sangat kecil tetapi berkualitas tinggi di 

Tana Toraja. 

Pada tahun 1997, PT. Toarco Jaya membuat nama baru dan 

mendaftarkannya sebagai merk dagang “Toarco Toraja Coffee) yang secara 

mendunia kemudian juga popular sebagai “Toraja Coffee”. Pemakaian nama 

merk dagang tersebut dari nama perusahaan PT. Toarco Jaya merupakan hal 

baru yang luar biasa bagi Jepang. 

PT. Toarco Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi 

kopi dan juga mengelolah perkebunannya sendiri dengan luas 530 Ha yang 

berlokasi di Padamaran, Bokin Toraja Utara. Sejak berdirinya perusahaan ini 

mereka mengajak petani lokal untuk ikut menanam kopi Arabika dan 

menerapkan proses basah sempurna pada buah kopi. 
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4.2 Deskripsi Responden Penelitian 

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 4.2 

 

Dari gambar diatas terlihat bahwa jumlah responden yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 responden. Responden laki-laki 

berjumlah 20 dengan persentase (70%) orang, responden perempuan 

berjumlah 10 dengan persentase  (30%) orang. 

b. Deskripsi Responden Berdasrkan Usia 

Gambar 4.3 

 

Menurut keterangan yang sudah diakumulasi penulis, 

responden yang memliki umur 21- 25 tahun ialah sebesar 2 orang dengan 

persentase 7 Persen, responden yang berumur 26- 30 tahun ialah 1 

orang dengan persentase 3 Persen, responden yang berumur 31- 35 

tahun ialah sebesar 7 orang dengan persentase 20 Persen, responden 

yang berumur 36- 40 tahun ialah 8 orang dengan persentase 30 Persen 
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serta responden yang berumur 41- 40 tahun keatas sebesar 12 

responden dengan persentase 40 Persen. Dari informasi itu bisa 

disimpulkan jika jumlah responden pada PT. Toarco Jaaya yang sangat 

banyak ialah berumur 41- 45 tahun keatas dengan persentase 40 Persen. 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Gambar 4.4 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa responden 

yang paling banyak berdasarkan jenjang pendidikan adalah SLTA/ 

Sederajat sebanyak 22 orang dengan persentase 70%, pada jenjang D3 

sebanyak 5 orang dengan persentase 20%, responden pada jenjang S1 

yaitu sebanyak 3 orang dengan persentase 10% sedangkan responden 

yang memiliki jenjang S2 tidak ada atau 0%. 

 

d. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Gambar 4.5 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa responden 

yang paling banyak berdasarkan lama bekerja yaitu >10 tahun dengan 

persentase 50%, responden yang bekerja 6-10 tahun yaitu sebanyak 5 

orang dengan persentase 15%, responden yang bekerja 1-5 tahun yaitu 

sebanyak 7 orang dengan persentase 25% dan yang bekerja <1 tahun 

yaitu 2 orang dengan persentase 10%.  

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel adalah hasil tanggapan responden dalam pernyataan 

variable yang telah di bagikan yang berupa lembar kuisioner. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua variable yaitu variable dependen (Kompensasi) dan variable 

independen (Kinerja Karyawan). Adapun hasil dari tanggapan responden dari 

pengisian kuisioner adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Kompensasi 

Variable kompensasi memberikan deskripsi tentang bagaimana 

perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawan. Adapun 

gambaran tentang variable kompensasi dapat dilihat dari nilai rata-rata 

pada table sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Indikator Variabel Kompensasi 

Statistics 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.27 4.17 4.03 4.27 4.20 3.90 4.20 28.83 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rata-rata nilai setiap indikator 

dari 30 responden yang terlibat dalam penelitian ini. Indikator yang pertama 

merupakan indikator gaji indikator ini memiliki nilai paling tinggi dalam variabel 

kompensasi yaitu sebesar 4.27. Dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa gaji 

bagi karyawan merupakan hal yang paling penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Variabel Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan salah satu proses yang dilakukan untuk 

mencapai hasil. Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai target dalam sebuah perusahaan. Adapun gambaran variable 

kinerja karyawan dilihat dari nilai rata-rata indicator adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Indikator Variabel Kinerja Karyawan 

Statistics 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.17 3.83 3.73 3.10 4.43 4.37 23.73 

 

Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan bahwa indicator ke lima 

merupakan indicator tanggung jawab yang memiliki nilai paling tertinggi dari 

semua indicator yaitu 4.43. Dalam hal ini dapat di buktikan bahwa tanggung 

jawab karyawan sangat besar terhadap perusahaan untuk melakukan setiap 

pekerjaan sesuai dengan tugas yang diberikan. 
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4.4 Hasil Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Untuk mengetahui apakah suatu pernyataan valid atau tidak adalah 

dengan melakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan skor dari setiap pernyataan responden dengan semua 

skor varibel. Pernyataan dikatakan valid jika nilai (rhitung > rtabel) maka 

pernyataan tersebut dikatakan valid, begitupun sebaliknya (Sugiyono 

2014). 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Kompensasi 

Variable 

Kompensasi 

 

r hitung 

 

r table 

 

Ket 

X1.1 0.627 0.361 Valid  

X1.2 0.787 0.361 Valid 

X1.3 0.666 0.361 Valid 

X1.4 0.738 0.361 Valid 

X1.5 0.843 0.361 Valid 

X1.6 0.696 0.361 Valid 

X1.7 0.718 0.361 Valid  

Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

Tabel diatas merupakan hasil pengolahan data menggunakan 

SPSS versi 16.0 terlihat bahwa semua indikator variable signifikan yaitu 

kurang dari 5% atau 0.05 dengan nilai r tabel 30 responden, uji validitas 

terlihat lebih besar dari 0.361 maka dari itu nilai rhitung > rtabel terpenuhi. 
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Tabel 4.4 

Uji validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Variabel Kinerja 

Karyawan 

 

r hitung 

 

r table 

 

Ket 

Y1.1 0.572 0.361 Valid 

Y1.2 0.731 0.361 Valid 

Y1.3 0.784 0.361 Valid 

Y1.4 0.517 0.361 Valid 

Y1.5 0.634 0.361 Valid 

Y1.6 0.478 0.361 Valid  

Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

Dari tabel diatas terlihat bahwa seluruh indikator dari variable 

kinerja karyawan mempunyai nilai diatas 0.5 yang berarti valid dengan 

tingkat signifiakan lebih kecil dari 0.5. 

b. Uji Reabilitas 

Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika dalam 

pengukuran dengan uji statistik Cronbsch’Alpha memberikan nilai >0,60. 

Begitupun sebaliknya jika nilai yang diperoleh <0,60 maka dikatakan tidak 

realibel. Hasil uji reabilitas dapat di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variable  Cronbach’s 

Alpha 

 

Nilai Standar 

 

Ket 

Kompensasi 0.833 0.60 Reliable  

Kinerja 

Karyawan 

 

0.804 

 

0.60 

Reliable  

Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha semuanya diatas 0.60 sehingga dapat dikatakan bahwa data 

kuisioner reabel. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam variable 

memiliki distribusi normal. 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Kolmogorov-Simirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.05607953 

Most Extreme Differences Absolute .157 

Positive .157 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .859 

Asymp. Sig. (2-tailed) .452 
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Tabel 4.6 

Uji Normalitas Kolmogorov-Simirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.05607953 

Most Extreme Differences Absolute .157 

Positive .157 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .859 

Asymp. Sig. (2-tailed) .452 

Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

Hasil uji normalitas diatas diperoleh nilai signifikansi Kolmogoroc-

Smirnov yaitu 0.452. Nilai tersebut merupakan nilai lebih tinggi dari nilai 

signifikan 5% atau 0.05 atau dikatakan signifikansi > 0.05. Dari hasil uji 

tersebut terlihat bahwa kedua data variable tersebut normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji Lineritas bertujuan untuk menentukan apakah variable X dan 

Variabel Y memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas dapat 

dilihat pada table sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja 

karyawan *  

Kompensasi 

Between 

Groups 

(Combined) 195.625 14 16.700 2.012 .096 

Linearity 74.142 1 74.142 11.799 .002 

Deviation from 

Linearity 
154.693 13 11.899 1.434 .250 

Within Groups 124.500 15 8.300   

Total 353.335 29    

Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa uji linearitas memiliki 

nilai signifikansi deviation from linearty yaitu 0.250 > 0.05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel 

kompensasi dengan variabel kinerja karyawan. 

4.6 Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh  antara 

variabel bebas (X) yaitu Kompensasi dan variabel terikat (Y) yaitu Kinerja 

Karyawan. Untuk mengetahui hasil analisis regresi pada penelitian ini 

dapat dilihat tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.412 4.079  4.268 .000 

Kompensasi .481 .170 .471 2.827 .009 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

 

   

  Table diatas menunjukkan bahwa nilai variable kompensasi 

sebesar 17.412, sedangkan nilai kinerja karyawan sebesar 0.481 

sehingga persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut: 

Y=a+b.X 

Y=17.412+0.481X 

Berdasarkan hasil uji persamaan tersebut dapat diartikan bawhwa: 

1. Nilai Constant sebesar 17.412 yang artinya apabila variable kompensasi 

tidak mengalami perubahan maka variabel Kinerja Karyawan tidak 

berubah sebesar 17.412 

2. Koefisien regresi sebesar untuk variabel Kompensasi pada persamaan 

regresi menunjukkan nilai 0.481, dapat diartikan bahwa jika kompensasi 

meningkat dan variabel lainnya tetap maka variabel  kinerja karywan akan 

meningkat sebesar 0.481. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakann bahwa pengaruh Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan bernilai positif. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji determinasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable 

bebas dengan variable terikat.  Berikut table hasil uji determinasi pada 

penelitian ini: 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .471a .222 .194 3.110 

a. Predictors: (Constant), variabel kompensasi 

  Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

 Dari table diatas menunjukkan besarnya hubungan (R2) yaitu 0.471. hasil 

tersebut diperoleh determinasi (R2) sebesar 0.222 yang berarti bahwa 

pengaruh variable bebas dengan variable terikat sebesar 22.2%. 

c. Uji T (Parsial) 

Uji persial digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang 

dihasilkan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji 

persial dapat di lihat pada table sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.412 4.079  4.268 .000 

variabel kompensasi .481 .170 .471 2.827 .009 

a. Dependent Variable: Variabel Kinerja Karyawan    
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Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

 
Berdasarkan table diatas dapat di lihat bahwa nilai t hitung kinerja dengan 

signifikasi 0.009 < 0.05 berdasarkan perbandingn tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Kompensasi dengan Kinerja 

Karyawan. 

Berdasarkan nilai t, diketahui nilai t hitung sebesar 2,827 > 2,048 nilai 

2,048 didapatkan dengan rumus  sebagai berikut: 

t tabel = (a/2; n-k-1) 

= (0,05/2; 20-1-1) 

= (0,025 : 28) dari hasil tersebut dapat dilihat pada distribusi nilai t tabel sebesar 

0,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung > t tabel sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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4.7 Pembahasan 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Toarco Jaya 

Kabupaten Toraja Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

penelitian langsung yaitu dengan turun langsung ke lapangan untuk membagikan 

angket / kuesioner kepada karyawan yang ada pada PT. Toarco Jaya Kabupaten 

Toraja Utara. 

Berdasarkan hasil uji persial (T) dapat di ketahui bahwa variabel 

kompensasi mempunyai t hitung sebesar 2.827 > 2.048 dengan nilai signifikan 

0.009 < 0.05 maka dapat di katakan bahwa H0 ditolak dan H1 di terima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Toarco Jaya. Kinerja karryawan tentunya sangat di 

pengaruhi oleh berbagai variabel, salah satunya adalah variabel kompensasi. 

Dengan adanya kompensasi maka kinerja karyawan akan lebih maksimal. 

Hasil penelitian ini relevan dengan peneliti sebelumnya yang di lakukan 

oleh Edi Nugroho (2013) dengan judul Pengaruh Pemberian Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Bmkg Stasiun Geofisika Manado, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada Kantor Bmkg Geofisika Manado. 

Pada PT Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara ada berbagai jenis 

kompensasi yang di berikan kepada karyawan yaitu gaji, tunjangan, bonus dan 

fasilitas. Namun dalam perusahaan terdapat beberapa karyawan yang kurang 

puas dengan kompensasi seperti fasilitas, karena perusahaan memberikan 

fasilitas kepada karyawan hanya memiliki jabatan paling tinggi dan karyawan 
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yang paling lama bekerja dalam perusahaan. Akibat dari itu karyawan yang baru 

saja bergabung / honorer merasa fasilitas yang diberikan oleh perusahaan 

kurang adil sehingga karyawan merasa kecewa. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melakukan penelitian 

penyebab utama kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Toarco Jaya kabupaten Toraja Utara karena variabel kompensasi 

terdapat indikator gaji, insentif, tunjangan, serta fasilitas. Dengan adanya 

kompensasi maka karyawan yang bekerja pada perusahaan akan termotivasi 

untuk terus meningkatkan kinerjanya. Semakin meningkat kinerja karyawan 

maka akan semakin besar pula kompensasi yang akan diberikan oleh 

perusahaan, baik kompensasi finansial maupun kompensasi nonfinansial. 

Indikator yang memiliki nilai paling tinggi pada variabel kompensasi 

adalah indikator gaji dan insentif. Dengan adanya gaji dan insentif yang 

merupakan alasan utama seseorang melakukan pekerjaan pada sebuah 

perusahaan, tanpa adanya gaji maka seseorang tidak akan mau melakukan 

pekerjaan karena gaji merupakan hal yang sangat di butuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dapat diketahui bahwa pemberian kompensasi 

pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja utara berpengaruh positif / signifikan. 

Dapat di buktikan dengan hasil uji T (Parsial) yang menunjukkan nilai signifikansi 

0.009 < 0.05. dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kompensasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara kompensasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan karena adanya indikator gaji dan insentif yang 

memiliki nilai paling tinggi. Dengan adanya gaji dan insentif yang diberikan oleh 

perusahaan maka karyawan akan lebih termotivasi untuk terus meningkatkan 

kinerjanya. Namun pada indikator fasilitas terdapat beberapa karyawan yang 

merasa kecewa karena perusahaan hanya memberikan fasilitas kepada 

karyawan yang memiliki jabatan paling tinggi. 

5.2 Saran 

1. Bagi PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara untuk terus meningkatkan 

pemberian kompensasi terhadap karyawan agar kinerjanya juga semakin 

meningkat, karena dengan pemberian kompensasi yang baik karyawan 

akan termotivasi untuk melakukan pekerjaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperluas lagi penelitian ini 

dengan menambah variabel – variabel yang terkait dengan kinerja 

karyawan seperti pelatihan kerja, motivasi kerja, disiplin kerja dsb. 
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                 -  SMA Negeri 2 Rantepao 

                                                  - Universitas Fajar Makassar 
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Makassar, 17 Maret 2022 
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Lampiran 02: Kuesioner 

Kuesioner Penelitian 

Yth. : Bapak/Ibu (Karyawan PT.Toarco Jaya) 

     Memohon kesediaan bapak/ibu untuk sedikit meluangkan waktu dalam 

mengisi kuisioner ini. Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

persepsi responden mengenai pengaruh pemberian kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Toarco Jaya Kabupaten Toraja Utara. Penelitian 

ini semata-mata hanya bersifat ilmiah, dan hanya dipergunakan untuk 

keperluan dalam penyususnan skripsi. Dalam pengisisan kuisioner ini 

diharapkan membaca petunjuk umum yang terdapat pada awal setiap bagian 

dengan saksama sebelum menjawab pernyataan sesuai pendapat bapak/ibu 

. penelitian ini menjamin kerahasiaan identitas dan setiap jawaban 

responden. Atas partisipasinya, penulis ucapkan terimakasih. 

             

 

Makassar, Maret 2022 
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3. Identitas Responden 
 
Pililah salah satu jawaban pada masing-masing pertanyaan dibawa ini. Berilah 

tanda (✓)pada jawaban yang dianggap paling benar 

a. Nama Responden      :................................ 

b. Usia anda saat ini     :                   21-25 Tahun 

                                                      26-30 Tahun 

                                                      31-35 Tahun 

                                                      36-40 Tahun 

                                                      41- 45 Tahun keatas 

c. Jenis Kelamin           :                    Laki-Laki 

                                                      Perempuan 

d. Pendidikan Terakhir :                    SLTA / Sederajat 

                                                      D3 

                                                      S1 

                                                      S2 

e. Jabatan                    :......................................... 

f. Lama Bekerja          :                    <1 tahun                       1-5 tahun  

                                                      6-10 tahun                   >10 tahun    
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4. Penilaian Responden 

Berilah tanda () pada nomor yang disediakan sesuai dengan penilaian dalam 

menilai setiap pernyataan yang telah disediakan. 

STS (Sangat Tidak Setuju) = 1  

TS (Tidak Setuju)                 = 2 

RR (Ragu-Ragu)                   = 3 

S(Setuju)                               = 4 

ST (Sangat Setuju)              = 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



66 
 

 
 

5. Pernyataan  

Kompensasi (X) 
1. Sangat tidak setuju (STS) 2. Tidak Setuju (TS) 3. Ragu-Ragu (RR) 4. Setuju 

(S) 5. Sangat Setuju (SS) 

Pernyataan STS TS RR S SS 

Gaji  

1.  Gaji yang diterima dapat memenuhi 
kebutuhan hidup 

    
 

 
 

 
 

 
 

 
 

. Gaji yang diterima diberikan secara adil 
sebagaimana yang diterima karyawan 
lainnya 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Insentif  

2. Insentif yang diberikan selama ini sudah 
sesuai dengan prestasi 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Insentif yang diberikan bermanfaat untuk 
kehidupan pribadi maupun keluarga 

     

 Tunjangan  

3. Tunjangan yang diberikan perusahaan 
sudah sesuai dengan jabatan yang dimiliki 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Saya tetap menerima gaji ketika sedang 
tidak bekerja/cuti 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Fasilitas  

4. Perusahaan memberikan fasilitas-fasilitas 
dalam menunjang pekerjaan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

Kinerja Karyawan (Y) 
2. Sangat tidak setuju (STS) 2. Tidak Setuju (TS) 3. Ragu-Ragu (RR) 4. Setuju 

(S) 5. Sangat Setuju (SS) 

Pernyataan STS TS RR S  SS 

Kualitas Kerja  

1.  Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik dan teliti 

    
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Saya melakukan pekerjaan sesuai kualitas 
kerja standar perusahaan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Kuantitas Kerja  

2 Saya mampu mencapai target yang telah 
ditentukan perusahaan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Saya dapat melebihi volume pekerjaan 
yang telah ditetapkan perusahaan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 Tanggung Jawab  

 3 Saya menyelesaikan pekerjaan karena 
saya merasa memiliki tanggung jawab 
terhadap perusahaan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

  Saya bekerja sesuai jadwal dan prosedur 
yang telah ditentukan 
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Lampiran 03 

Tabulasi Data 

 

 

 

 

Kompensasi (X) Kinerja Karyawan (Y) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
Total 

X No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 
Total 

Y 

1 5 5 2 5 5 5 3 30 1 5 5 5 4 5 5 29 

2 5 4 4 4 3 5 4 25 2 4 4 4 2 4 4 22 

3 4 5 5 5 5 5 5 34 3 4 4 4 4 5 5 26 

4 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 5 2 5 5 27 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 4 5 5 29 

6 4 4 3 5 4 5 3 25 6 4 3 4 3 5 5 24 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 7 4 4 5 4 4 4 25 

8 4 4 4 4 4 2 4 26 8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 9 5 5 4 4 5 4 27 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 10 4 5 4 2 5 5 25 

11 4 4 4 4 4 2 4 26 11 4 3 1 3 4 4 19 

12 4 4 4 4 4 2 4 26 12 4 3 3 2 5 5 22 

13 4 4 4 4 4 4 4 28 13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 14 4 4 4 4 4 4 25 

15 5 4 4 4 4 4 4 29 15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 5 4 4 4 4 29 16 4 4 4 5 5 5 27 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 17 4 4 4 2 4 4 22 

18 4 4 4 4 4 4 5 29 18 4 4 4 2 4 4 22 

19 4 4 4 4 4 4 5 29 19 5 2 3 3 5 5 23 

20 4 4 4 4 4 4 4 29 20 5 3 2 2 4 4 19 

21 4 2 4 4 4 2 4 24 21 2 1 1 2 3 3 12 

22 4 4 2 4 4 2 4 24 22 4 3 2 2 4 4 19 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 23 4 4 4 4 4 4 24 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 24 4 4 4 4 4 4 24 

25 5 5 5 5 5 5 5 35 25 5 5 5 2 5 5 22 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 26 4 3 3 2 4 3 27 

27 4 4 4 4 4 5 5 30 27 4 4 4 3 5 5 25 

28 4 4 3 4 4 3 3 25 28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 4 4 4 2 4 26 29 4 4 4 3 5 5 25 

30 4 4 4 4 4 4 4 28 30 4 4 4 3 5 5 25 
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Lampiran 04 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi 

Correlations 

  X.1.1 X1.2.1 X.1.3.1 X1.4.1 X1.5.1 X1.6.1 X1.7.1 X 

X1.1.1. Pearson Correlation 1 .604** .274 .659** .538** .547** .302 .627** 

Sig. (2-tailed)  .000 .143 .000 .002 .002 .105 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2.1 Pearson Correlation .604** 1 .292 .734** .722** .612** .382* .787** 

Sig. (2-tailed) .000  .118 .000 .000 .000 .037 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3.1 Pearson Correlation .274 .292 1 .274 .354 .334 .724** .666** 

Sig. (2-tailed) .143 .118  .143 .055 .071 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4.1 Pearson Correlation .659** .734** .274 1 .855** .617** .302 .738** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .143  .000 .000 .105 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5.1 Pearson Correlation .538** .722** .354 .855** 1 .430* .443* .843** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .055 .000  .018 .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6.1 Pearson Correlation .547** .612** .334 .617** .430* 1 .341 .696** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .071 .000 .018  .065 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7.1 Pearson Correlation .302 .382* .724** .302 .443* .341 1 .718** 

Sig. (2-tailed) .105 .037 .000 .105 .014 .065  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

X Pearson Correlation .627** .787** .666** .738** .843** .696** .718** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
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Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Correlations 

  Y1.1.1 Y1.2.1 Y1.3.1 Y1.4.1 Y1.5.1 Y1.6.1 Y 

Y1.1.1 Pearson Correlation 1 .564** .463** .091 .598** .489** .572** 

Sig. (2-tailed)  .001 .010 .632 .000 .006 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.2.1 Pearson Correlation .564** 1 .817** .295 .476** .420* .731** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .113 .008 .021 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.3.1 Pearson Correlation .463** .817** 1 .370* .490** .478** .784** 

Sig. (2-tailed) .010 .000  .044 .006 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.4.1 Pearson Correlation .091 .295 .370* 1 .107 .111 .517** 

Sig. (2-tailed) .632 .113 .044  .572 .559 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.5.1 Pearson Correlation .598** .476** .490** .107 1 .911** .634** 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .006 .572  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.6.1 Pearson Correlation .489** .420* .478** .111 .911** 1 .478** 

Sig. (2-tailed) .006 .021 .008 .559 .000  .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Y Pearson Correlation .572** .731** .784** .517** .634** .478** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .003 .000 .008  

N 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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Hasil Uji Mean Kompensasi 

Statistics 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.4 X1.5 X1.6 x 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.27 4.17 4.03 4.27 4.20 3.90 4.20 28.83 

 

Hasil Uji Mean Kinerja Karyawan 

Statistics 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.17 3.83 3.73 3.10 4.43 4.37 23.73 
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Lampiran 05 

Distribusi t-tabel 
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Lampiran 06 

Distribusi r-tabel 
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Lampiran 07 

Dokumentasi Kegiatan 
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